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ABSTRACT 

Javan Rhino (Rhinoceros sondaicus, Desmarest 1822) and Banteng (Bos javanicus, d'Alton 1832) live sympatric in Ujung Kulon National Park. 
Both of them have some similarities such as food preferences, shelter preferences, and water dependent. Banteng could act as a threat to Javan Rhino if there 
is lack of natural resources availability such as in dry season. There is a few of similarity in water need, though Javan Rhino and Banteng both need fresh 
water everyday. Javan rhino and Banteng also have high preference on a few plant species in Ujung Kulon. The interaction between Javan Rhino and 
Banteng at Cikeusik and Citadahan is the form of indirect competition called exploitative competition. 
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PENDAHULUAN 

Taman Nasional Ujung Kulon merupakan habitat bagi 
badak jawa yang paling viabel saat ini. Kawasan tersebut 
mendukung populasi badak sejumlah kurang lebih 50 ekor. 
Disarnping itu kawasan ini juga merupakan habitat bagi 
satwa-satwa lain yang dilindungi seperti banteng (Bos 
javanicus), macan tutu1 (Panthera pardus) dan rangkong 
(Buceros rhinoceros). 

Populasi badak jawa dan banteng di Taman Nasional 
Ujung Kulon hidup secara simpatrik. Terdapat adanya 
tumpang tindih dalam penggunaan habitat dan kebiasaan 
makan. Alikodra (1985) menyatakan sebagai akibat 
kurangnya jumlah padang rumput dan menyempitnya 
padang penggembalaan maka banyak dijumpai banteng 
yang terkonsentrasi di dalam hutan sehingga mereka 
mengubah perilaku makannya menjadi lebih bersifat 
pemakan semak dan daun muda (browser) seperti halnya 
badak jawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 
daerah Cikeusik dan Citadahan oleh badak jawa dan 
banteng. Daerah Cikeusik dan Citadahan adalah daerah 
konsentrasi Badak Jawa (Muntasib et al., 1997). Aspek- 
aspek yang diteliti dibatasi pada aktifitas penggunaan 
tempat makan, aktifitas penggunaan shelter, aktifitas 
penggunaan tempat minumlkubangan dan aktifitas peng- 

gunaan bersama tempat-tempat tersebut oleh badak jawa 
dan banteng. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilakukan dengan cara mengikuti 
pergerakan badak jawa dan banteng dengan perangkat 
Global Positioning System (GPS) untuk mengetahui 
pergerakan harian, radius maksimum dan luas wilayah 
jelajahnya. Pengukuran dilakukan pada panjang pergerakan 
harian dan mmcimum radius. Pergerakan harian merupakan 
jar& horisontal yang ditempuh satwa setiap harinya, diukur 
dari awal aktifitas misal pagi hari sampai pagi berikutnya. 
Maximum radius merupakan jarak tejauh yang ditempuh 
satwa setiap harinya. Pergerakan satwa kemudian 
diproyeksikan pada peta untuk mendapatkan pola 
pergerakannya. Parameter lain yang diukur adalah luas 
wilayah jelajah satwa. 

Pengamatan lain dilakukan pada tipe vegetasi dimana 
badak dan banteng melakukan aktifitasnya. Perilaku yang 
diamati dibatasi pada perilaku makan, perilaku minuml 
berkubang, dan perilaku istirahat. Sebaran lokasi aktifitas 
satwa kemudian diproyeksikan pada peta, berikut dengan 
tipe vegetasinya. Selanjutnya hasil pemetaan tersebut 
diolah lebih lanjut dengan Sistem lnformasi Geografis 
(SIG). 
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